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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS APOPTOSIS EKSTRAK N-HEKSAN  

DAUN SALAM (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) TERHADAP 

 SEL KANKER PAYUDARA MCF-7 

 

Tiara Ardiana 

1304015517 

 

Kanker payudara adalah keganasan yang bermula dari sel-sel payudara. Penyakit 

kanker payudara merupakan penyakit kanker dengan prevalensi tertinggi di 

Indonesia. Penggunaan obat-obatan atau kemoterapi tentulah sangat efektif namun 

dapat menimbulkan banyak efek samping. Daun salam diketahui memiliki 

kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, tannin, dan saponin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas induksi apoptosis dari ekstrak n-heksan 

daun salam terhadap kultur sel kanker payudara (MCF-7). Pengujian aktivitas 

apoptosis terhadap sel MCF-7 menggunakan metode pengecatan DNA dengan 

akridin oranye dan dilakukan terhadap 3 perlakuan, yaitu sel MCF-7 yang diberi 

ekstrak n-heksan daun salam, cisplatin dan kontrol sel. Hasil pengujian aktivitas 

apoptosis dilihat dengan menggunakan mikroskop fluoresensi. Hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak n-heksan daun salam memiliki aktivitas 

menginduksi apoptosis pada sel kanker payudara MCF-7 sebesar 64,93 % pada 

konsentrasi 640 µg/ml dan analisa statistik menunjukkan adanya perbedaan yang 

bermakna antara kelompok yang diberi ekstrak n-heksan dengan kontrol sel dan 

cisplatin.   

 

Kata kunci: Syzygium polyanthum (Wight) Walp., daun salam, kanker payudara, 

Akridin Oranye, Apoptosis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kanker pada dasarnya adalah suatu penyakit sel yang ditandai dengan 

suatu pergeseran pada mekanisme kontrol yang mengatur proliferasi dan 

diferensiasi sel. Sel yang sudah mengalami transformasi neoplastik biasanya 

mengekspresikan antigen permukaan sel yang tampaknya merupakan tipe normal 

fetal dan mempunyai tanda lainnya dari ketidakmatanga yang jelas dan dapat 

menunjukkan kelainan kromosom baik kualitatif ataupun kuantitatif, termasuk 

sebagai translokasi dan munculnya pergeseran dari rangkaian gen (Katzung et al 

.2012). Secara umum, sel-sel yang tumbuh tidak terkendali disebut sebagai sel 

tumor. Apabila tumor ini bersifat ganas atau sangat ekspansif, disebut kanker 

(Sastrosudarmo 2011). Ada berbagai macam jenis kanker yang teridentifikasi, 

salah satunya adalah kanker payudara (Hawari 2004). 

 Kanker payudara adalah keganasan yang bermula dari sel-sel payudara.  

Kanker ini menyerang jaringan payudara, tumbuh di dalam kelenjar susu, saluran 

susu, dan jaringan lemak. Terjadinya karena ada pertumbuhan abnormal sel pada 

kelenjar payudara (Soebachman 2011). Kanker payudara merupakan jenis kanker 

yang sering diderita wanita, mencapai 16% dari semua jenis kanker yang diderita 

wanita. Kanker payudara menjadi masalah kesehatan masyarakat yang penting, 

karena morbiditas dan mortalitas yang tinggi (Tjindarbumi 2004).  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Breast Health Global 

Initiative, sekarang ini kanker payudara merupakan kanker dengan prevalensi 

tertinggi di dunia. Selain itu, kanker payudara merupakan kanker penyebab 

kematian tertinggi pada wanita di seluruh dunia. Lebih dari 1,1 juta wanita di 

seluruh dunia saat ini didiagnosis kanker payudara setiap tahunnya. Hal ini 

menggambarkan sekitar 10% dari seluruh kasus baru dari seluruh kanker dan 23% 

dari seluruh kanker pada wanita. Dengan lebih dari 410.000 kematian setiap 

tahunnya, kanker payudara merupakan 14% dari semua kematian  kanker dari 

1,6% dari seluruh kematian pada wanita di seluruh dunia (UICC 2010). Menurut 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia tahun 2013 penyakit kanker payudara 
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merupakan penyakit kanker dengan prevalensi tertinggi di Indonesia pada tahun 

2013 yaitu sebesar 0,5%.  

 Risiko utama terjadinya kanker payudara berhubungan dengan pengaruh 

hormonal dan faktor genetika. Kerusakan genetika dapat diperoleh dari sel 

somatik karena agen lingkungan atau karena diturunkan dalam garis keturunan. 

Kerusakan yang bersifat irreversible terjadi jika sel sudah tidak mampu untuk 

beradaptasi dan menunjukkan perubahan patologik permanen yang menyebabkan 

kematian sel (Mitchell et al. 2008). Apoptosis, atau kematian sel terprogram, 

adalah suatu proses aktif menyingkirkan sel-sel yang abnormal dari organisme. 

Seperti pertumbuhan dan diferensiasi sel, apoptosis juga membutuhkan 

pengaturan yang terkoordinasi dan aktif dengan gen-gen khusus (Price dan Wilson 

2003). Fungsi apoptosis adalah untuk menghilangkan secara selektif sel yang 

tidak dikehendaki, dengan seminimal mungkin mengganggu sel disekitar dan 

tubuh hospes (Mitchell et al.2008). 

 Terapi kanker payudara secara umum meliputi kemoterapi, hormonterapi 

dan immunoterapi. Dengan metode terapi tersebut saat ini, sepertiga pasien 

sembuh dengan tindakan lokal (pembedahan atau terapi radiasi), yang efektif bila 

tumor belum bermetastasis pada waktu terapi. Penggunaan produk herbal lebih 

disukai karena biaya yang relatif lebih murah dan lebih aman dibanding terapi 

kemoterapi yang efek sampingnya cukup berat. Efek samping yang dihasilkan 

kemoterapi cukup banyak antara lain, rambut rontok, kulit kering, anemia, 

penurunan jumlah sel-sel darah, dan gangguan sistem saraf (Siswandono 2000). 

 Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan hayati terbesar 

didunia yang memiliki lebih dari 30.000 spesies tanaman tingkat tinggi. Hingga 

saat ini, tercatat 7.000 spesies tanaman telah diketahui khasiatnya. Namun, kurang 

dari 300 tanaman yang digunakan sebagai bahan baku industri farmasi secara 

regular. Sekitar 1.000 tanaman telah diidentifikasi dari aspek botani sistematik 

tumbuhan dengan baik (Saifudin dkk 2011). 

 Salah satu tanaman herbal yang sangat berpotensi sebagai obat tradisional 

adalah daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.). Penapisan fitokimia 

yang dilakukan oleh Wardhani (2012) menyebutkan bahwa ekstrak kasar daun 

salam tercatat memiliki kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, tannin, steroid, 
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triterpenoid dan saponin (Miller 1996). Daun salam (Syzygium polyanthum 

(Wight) Walp.) secara etnomedicine termasuk satu dari 5 tanaman yang 

mempunyai aktivitas antitumor yang tinggi (Firman dkk 2013). 

 Penelitian Triwardiani (2016) didapatkan ekstrak etanol 96% dan ekstrak 

n-heksan daun salam  (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) mempunyai aktivitas 

sebagai antikanker terhadap sel kanker payudara MCF-7 dimana memiliki nilai 

IC50 217,77 µg/ml. Menurut Wicaksono dkk (2013) ekstrak daun salam mampu 

menurunkan jumlah sel HeLa baik melalui penghambatan proliferasi dan induksi 

apoptosis secara ekstrinsik maupun intrinsik dengan meningkatkan level ROS 

yang berperan penting pada release sitokrom c pada sitoplasma yang akan 

mengaktivasi caspase -9. Kemudian mengaktivasi caspase-3 yang merupakan 

protein dalam inti yang berfungsi mengatur apoptosis sel, dan ekspresi NFkB 

yang akan meregulasi apoptosis, serta menurunkan ekspresi HSP70.  

 Berdasarkan informasi di atas mengenai aktivitas anti kanker pada daun 

salam maka perlu dilakukan penelitian aktivitas apoptosis dari ekstrak n-heksan 

daun salam terhadap sel kanker payudara MCF-7. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Apakah ekstrak n-heksan daun salam memiliki aktivitas apoptosis pada sel 

kanker payudara? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui aktivitas apoptosis dari ekstrak n-heksan daun salam 

terhadap kultur sel kanker payudara. 

D.      Manfaat Penelitian 

      Memberikan informasi mengenai daun salam sebagai tanaman obat yang 

bermanfaat sebagai antikanker yang dapat diharapkan untuk perkembangan 

selanjutnya menghasilkan obat kanker yang baik.  
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